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Lampiran 1 INFORMED CONSENT 

INFORMED CONSENT 

Pernyataan Persetujuan Menjadi Responden 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama      : ……………………………………………………………………. 

Jenis Kelamin  :……………………………………………………………………. 

Alamat   :……………………………………………………………………. 

Saya yang tersebut di atas menyatakan setuju dan bersedia untuk terlibat 

dalam penelitian yang berjudul “Faktor Risiko Gaya Hidup Terhadap Kejadian 

Hipertensi Pada Masyarakat Usia Produktif Diwilayah Kerja Puskesmas 

Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah” yang diselenggarakan oleh Nurbaiti 

dari Fakultas Kesehatan Masyarakat, program pascasarjana Universitas 

Hasanuddin, Makassar. Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari, memahami 

dan menerima bahwa : 

1. Saya diminta untuk memberikan informasi yang sejujur-jujurnya. 

2. Identitas pribadi saya akan dirahasiakan dan tidak akan disampaikan 

secara terbuka kepada umum. 

3. Saya menyetujui adanya perekaman selama penelitian berlangsung. 

4. Guna menunjang kelancaran penelitian yang akan dilakukan, maka segala 

hal terkait dengan waktu dan tempat akan disepakati bersama. 

Dalam menandatangai lembar ini, saya tidak menerima paksaan dari 

pihak manapun sehingga saya bersedia mengikuti penelitian ini. 

 

 Gu,       , …… 2023 

  

 Mengetahui Partisipan 

Peneliti  

       

Nurbaiti       ……... ……………. 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Faktor Risiko Gaya Hidup Terhadap Kejadian Hipertensi  

Pada Masyarakat Usia Produktif Diwilayah Kerja  

Puskesmas Kecamatan Gu  

A. Kelompok Kasus  

TEKANAN DARAH  

Tekanan darah sistolik (TDS) mmHg 

Tekanan darah diastolik (TDD) mmHg 

B. Kelompok Kontrol 

TEKANAN DARAH  

Tekanan darah sistoik (TDS) mmHg 

Tekanan darah diastolik (TDD) mmHg 

C.  Karakteristik Responden 

1 Nama reponden :  

2 Usia responden : ……….tahun 

3 Jenis Kelamin responden  : P / L 

D Konsumsi Alkool 

1 Apakah 12 bulan terakhir anda 

mengkonsumsi minuman yang 

mengandung alkohol ? 

1. Ya 

2. Tidak ( jika tidak lanjut 

kepertanyaan bagian E) 

2 Dalam 12 bulan terakhir seberapa sering 

anda minum minuman beralkohol? 

1. 5 hari atau lebih tiap minggu 

2. 1 – 4 hari tiap minggu 

3. 1 – 3 hari tiap bulan 

4. < 1x tiap bulan 

3 Alkohol jenis apa yang biasanya anda 

konsumsi 

1. Bir 

2. Whiskey/ Vodka 

3. anggur/wine 

4. minuman tradisional 

4 Berapa gelas dalam 1 minggu anda 

mengonsumsinya ? 

1. ≥ 6 gelas/ perminggu 

2. < 6 gelas perminggu 
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5 Sudah berapa lama anda mengonsumsi 

alkohol 

1. ≥ 2 tahun 
2. < 2 tahun 

E. AKTIVITAS FISIK (1-4) 

Jumlah aktivitas fisik yang responden “SEBELUM” didiagnosa menderita 

hipertensi oleh  petugas medis. 

1. Aktivitas Fisik Berat : Aktivitas ang membutuhkan upaya fisik yang 

signifikan.Selama waktu ini, pernapasan jauh lebih cepat dari biasanya 

dan berlangsung selama setidaknya 10 menit 

1a mengangkat lebih dari 20 kg, jogging, aerobik, bersepeda cepat, 

berenang, menunggang kuda, dll.) 

 1. ................. seminggu 

2. Tidak ada aktivitas berat (lanjut ke 2.a) 

1b Berapa lama waktu yang Anda habiskan setiap hari untuk melakukan 

aktivitas fisik intensif ini ? 

1. ................... jam  menit/hari 

2. tidak tau/tidak pasti 

2. Aktivitas Fisik Intensitas Sedang: Aktivitas fisik sedang yang melibatkan 

laju pernapasan yang lebih tinggi dari normal selama setidaknya 10 

menit. 

2a Berapa hari Anda melakukan aktivitas fisik sedang (misalnya 

mengangkat beban kurang dari 20 kg, mengepel lantai, bersepeda 

ringan, bermain bulutangkis) sebelum Anda didiagnosis menderita 

tekanan darah tinggi? 

1. …………… Seminggu 

2. Tidak ada aktivitas sedang (lanjut ke 3.a) 

2b Berapa lama waktu yang Anda habiskan setiap hari untuk melakukan 

aktivitas fisik sedang ini? 

1. ................... jam  menit/hari 

2. tidak tau/tidak pasti 

3. Seberapa sering Anda melakukan aktivitas berjalan  (termasuk di tempat 

kerja, di rumah, di tempat lain, di waktu luang, atau sekadar berjalan 

kaki) sebelum Anda didiagnosis menderita tekanan darah tinggi? 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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3a Berapa hari dalam seminggu Anda berjalan kaki setidaknya 10 menit 

sehari? 

1.  …………… Seminggu 

2. Tidak ada aktivitas sedang (lanjut ke 4.a) 

3b Berapa lama waktu yang Anda habiskan setiap hari untuk melakukan 

aktivitas berjalan kaki ini? 

1. ................... jam  menit/hari 

2. tidak tau/tidak pasti 

4 Berapa banyak waktu yang Anda habiskan untuk duduk (di tempat kerja, 

di rumah, belajar, waktu luang) dan orang lain? Atau apakah Anda 

hanya duduk dan membaca atau menonton? 

4a Berapa jam sehari Anda duduk? 

1. ................... jam  menit/hari 

2. tidak tau/tidak pasti 

Total menit MET per minggu = Berjalan kaki (MET (3.3)) x Durasi (..).x 

Frekuensi (…..) + Aktivitas sedang (4.0) x Durasi (….)x Frekuensi (….) + 

Aktivitas yang kuat (dalam meter (8.0) ) x durasi (….) x frekuensi (….)) = … 

*Aktifitas fisik responden termasuk = berisiko tinggi / berisiko rendah 

*coret salah satu 

Kuesioner IPAQ (International Physical Activity Questionair )2005  
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F. Stres 

Checkclist (√) pernyataan dibawah ini yang menurut anda sesuai dengan apa 
yang anda rasakan dalam keseharian anda 

No. Pertanyaan Tidak 
pernah/
jarang 
sekali 

Kadang 
(1-3x 
sebulan) 

Sering (4-6x 
sebulan) 

Selalu 
(setiap 
hari) 

1. Gampang marah 

walaupun hanya hal 

sepeleh 

    

2. Terlalu berlebihan dalam 
menunjukan reaksi akan 
suatu situasi 

    

3. Merasa kesulitan untuk 

relaksasi/bersantai 

    

4. Mudah merasa kesal     

5. Gampang cemas karena 
merasa lelah untuk 
menghabiskan energi 

    

6. Tidak sabar akan suatu 
hal (misalnya macet atau 
menunggu seseorang) 

    

7. Gampang tersinggung     

8. Susah saat ingin 

beristirahat 

    

9. Saya merasa bahwa saya 
sangat mudah marah 

    

10. Kesulitan untuk tenang 
setelah ada perasaan 
kesal 

    

11. Kesulitan untuk sabar 
terhadap gangguan yang 
sedng dilakukan 

    

12. Berada pada keadaan 
tegang 

    

13. Kesulitan memaklumi 
sesuatu yang 
menghalangi dalam 
menyelesaikan hal yang 
sedang dilakukan 

    

14. Gampang memiliki 
perasaan gelisah 

    

(Psychology Foundation of Australia, 2018) 

 



 

136 

 

Keterangan :  

Tidak Pernah / jarang = 0 

Kadang =1  

Sering = 2 

Selalu = 3 

 
G. Konsumsi kopi 

1. Apakah anda mengonsumsi kopi ?.........................................    

2. Berapa kali anda mengonsumsi kopi dalam sehari ? 

No Waktu Nama 

Minuman 

JUMAH 

URT mg 

1 Pagi Minum Kopi   

2 Siang Minum Kopi   

3 Malam Minum Kopi   

Sumber: Di adopsi dari penelitian frilyan sarasati 2013 

 

H. Paparan asap rokok 

Paparan Asap Rokok 

NO Pertanyaan Selalu Sering Kadang 
-kadang 

Tidak 
Pernah 

1 Apakah Anda merokok? Jika 
tidak pernah maka lanjut ke 
pertanyaan ke-4 

    

2 Apakah Anda merokok setiap 
hari? 

    

3 Apakah anda menghisap rokok 
>12 batang dalam sehari? 

    

4 Apakah Anda sering terpapar 
asap rokok? 

    

5 Apakah ada anggota keluarga 
atau orang dilingkungan Anda 
yang merokok? 

    

(Supriati, 2020). 
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I. Pola Tidur 

KUESIONER KUALITAS TIDUR Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) 

1. Biasanya jam berapa anda mulaitertidur dimalam hari? 

2. Berapa lama anda biasanya baru bisa tertidur tiap malam? 

3. Biasanya jam berapa anda bangun pagi? 

4. Berapa lama waktu yang anda gunakan untuk  a tidur dimalam hari? 

5 Seberapa sering masalah 
masalah dibawah ini 
mengganggu tidur anda? 

Tidak 
pernah 
dalam 
sebulan 
terakhir (0) 

1x 
Seming
gu (1) 

2x 
Seming
gu (2) 

≥ 3x 
Seminggu 
(3) 

5a Kesulitan tertidur saat 
berbaring sudah 30 menit 

    

5b Suka terbangun ditengah 
malam 

    

5c Bangun tengah malam untuk 
kekamar mandi 

    

5d kesulit bernafas dengan baik     

5e Suka mengorok maupun 
batuk 

    

5f Kedinginan di malam hari     

5g Kepanasan di malam hari     

5h Mimpi buruk     

5i Terasa nyeri     

5j Alasan lain.......     

6 seberapa sering anda 
mengonsumsi obat tidur 

    

7 Seberapa sering anda 
mengalami ngantuk saat 
beraktivitas disiang hari 

    

8 Seberapa sering anda 
antusias untuk 
menyelesaikan banyaknya 
permasalahan 

    

9 Bagaiman cara anda untuk 
menilai kepuasan tidur 
anda? 
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Lampiran 3 Output Hasil Analisis Univariat 

1. Karakteristik Responden 

                100.00     100.00      100.00 

     Total          76         76         152 

                                             

                 59.21      57.89       58.55 

 Perempuan          45         44          89 

                                             

                 40.79      42.11       41.45 

 Laki-laki          31         32          63 

                                             

        in   Tidak Hip  Hipertens       Total

jeniskelam         diagnosa

                     

  column percentage  

      frequency      

                     

  Key                

                     

. tab jeniskelamin diagnosa,col

. 

                100.00     100.00      100.00 

     Total          76         76         152 

                                             

                 15.79      15.79       15.79 

     55-59          12         12          24 

                                             

                 23.68      23.68       23.68 

     50-54          18         18          36 

                                             

                 21.05      21.05       21.05 

     45-49          16         16          32 

                                             

                 17.11      17.11       17.11 

     40-44          13         13          26 

                                             

                 11.84      11.84       11.84 

     35-39           9          9          18 

                                             

                  9.21       9.21        9.21 

     30-34           7          7          14 

                                             

                  1.32       1.32        1.32 

     25-29           1          1           2 

                                             

      umur   Tidak Hip  Hipertens       Total

                   diagnosa

                     

  column percentage  

      frequency      

                     

  Key                

                     

. tab umur diagnosa, col

 

                 100.00     100.00      100.00 

      Total          76         76         152 

                                              

                   6.58      25.00       15.79 

bombonawulu           5         19          24 

                                              

                  19.74      42.11       30.92 

    Watulea          15         32          47 

                                              

                  14.47      17.11       15.79 

     Waliko          11         13          24 

                                              

                  59.21      15.79       37.50 

    Walando          45         12          57 

                                              

     alamat   Tidak Hip  Hipertens       Total

                    diagnosa

                     

  column percentage  

      frequency      

                     

  Key                

                     

. tab alamat diagnosa, col

 

2. Variabel Penelitian 

                     100.00     100.00      100.00 

          Total          76         76         152 

                                                  

                      25.00      36.84       30.92 

Berisiko Tinggi          19         28          47 

                                                  

                      75.00      63.16       69.08 

Berisiko Rendah          57         48         105 

                                                  

 aktivitasfisik   Tidak Hip  Hipertens       Total

                        diagnosa

                     

  column percentage  

      frequency      

                     

  Key                

                     

. tab aktivitasfisik diagnosa, col

                                100.00     100.00      100.00 
          Total          76         76         152 

                                                  

                      56.58      81.58       69.08 

Berisiko Tinggi          43         62         105 

                                                  

                      43.42      18.42       30.92 

Berisiko Rendah          33         14          47 

                                                  

              k   Tidak Hip  Hipertens       Total

paparanasaproko         diagnosa

                     

  column percentage  

      frequency      

                     

  Key                

                     

. tab paparanasaprokok diagnosa, col
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                     100.00     100.00      100.00 

          Total          76         76         152 

                                                  

                      40.79      55.26       48.03 

Berisiko Tinggi          31         42          73 

                                                  

                      59.21      44.74       51.97 

Berisiko Rendah          45         34          79 

                                                  

         stress   Tidak Hip  Hipertens       Total

                        diagnosa

                     

  column percentage  

      frequency      

                     

  Key                

                     

. tab stress diagnosa, col

                         100.00     100.00      100.00 
          Total          76         76         152 

                                                  

                      32.89      38.16       35.53 

Berisiko Tinggi          25         29          54 

                                                  

                      67.11      61.84       64.47 

Berisiko Rendah          51         47          98 

                                                  

   konsumsikopi   Tidak Hip  Hipertens       Total

                        diagnosa

                     

  column percentage  

      frequency      

                     

  Key                

                     

. tab konsumsikopi diagnosa, col

 

                     100.00     100.00      100.00 

          Total          76         76         152 

                                                  

                       9.21      30.26       19.74 

Berisiko Tinggi           7         23          30 

                                                  

                      90.79      69.74       80.26 

Berisiko Rendah          69         53         122 

                                                  

konsumsialkohol   Tidak Hip  Hipertens       Total

                        diagnosa

                     

  column percentage  

      frequency      

                     

  Key                

                     

. tab konsumsialkohol diagnosa, col

                          100.00     100.00      100.00 
          Total          76         76         152 

                                                  

                      39.47      63.16       51.32 

Berisiko Tinggi          30         48          78 

                                                  

                      60.53      36.84       48.68 

Berisiko Rendah          46         28          74 

                                                  

      polatidur   Tidak Hip  Hipertens       Total

                        diagnosa

                     

  column percentage  

      frequency      

                     

  Key                

                     

. tab polatidur diagnosa, col

 

Lampiran 4 Output Hasil Analisis Bivariat 

1. Aktivitas Fisik 

. 

                               chi2(1) =     2.49  Pr>chi2 = 0.1142

                                                                   

 Attr. frac. pop           .1578947        

 Attr. frac. ex.           .4285714           -.2132598    .7330798 (exact)

      Odds ratio               1.75            .8242258    3.746438 (exact)

                                                                   

                        Point estimate         [95% Conf. Interval]

                                           

           Total          47         105           152       0.3092

                                                                   

        Controls          19          57            76       0.2500

           Cases          28          48            76       0.3684

                                                                   

                     Exposed   Unexposed         Total     Exposed

                                                         Proportion

. cc diagnosa aktivitasfisik

 

2. Paparan asap rokok 

                               chi2(1) =    11.12  Pr>chi2 = 0.0009

                                                                   

 Attr. frac. pop           .5757576        

 Attr. frac. ex.           .7057674            .3509695    .8698554 (exact)

      Odds ratio           3.398671             1.54076    7.683763 (exact)

                                                                   

                        Point estimate         [95% Conf. Interval]

                                           

           Total         105          47           152       0.6908

                                                                   

        Controls          43          33            76       0.5658

           Cases          62          14            76       0.8158

                                                                   

                     Exposed   Unexposed         Total     Exposed

                                                         Proportion

. cc diagnosa paparanasaprokok
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3. Stress 

                               chi2(1) =     3.19  Pr>chi2 = 0.0741

                                                                   

 Attr. frac. pop           .2444444        

 Attr. frac. ex.            .442328           -.1142202    .7214878 (exact)

      Odds ratio           1.793169            .8974887    3.590507 (exact)

                                                                   

                        Point estimate         [95% Conf. Interval]

                                           

           Total          73          79           152       0.4803

                                                                   

        Controls          31          45            76       0.4079

           Cases          42          34            76       0.5526

                                                                   

                     Exposed   Unexposed         Total     Exposed

                                                         Proportion

. cc diagnosa stress

 

4. Konsumsi kopi 

                               chi2(1) =     0.46  Pr>chi2 = 0.4978

                                                                   

 Attr. frac. pop           .0784314        

 Attr. frac. ex.           .2055443           -.6297649    .6135505 (exact)

      Odds ratio           1.258723            .6135854     2.58766 (exact)

                                                                   

                        Point estimate         [95% Conf. Interval]

                                           

           Total          54          98           152       0.3553

                                                                   

        Controls          25          51            76       0.3289

           Cases          29          47            76       0.3816

                                                                   

                     Exposed   Unexposed         Total     Exposed

                                                         Proportion

. cc diagnosa konsumsikopi

 

5. Konsumsi alkohol 

                               chi2(1) =    10.63  Pr>chi2 = 0.0011

                                                                   

 Attr. frac. pop           .2318841        

 Attr. frac. ex.           .7662256            .3781774    .9206765 (exact)

      Odds ratio           4.277628            1.608176    12.60661 (exact)

                                                                   

                        Point estimate         [95% Conf. Interval]

                                           

           Total          30         122           152       0.1974

                                                                   

        Controls           7          69            76       0.0921

           Cases          23          53            76       0.3026

                                                                   

                     Exposed   Unexposed         Total     Exposed

                                                         Proportion

. cc diagnosa konsumsialkohol

 



 

141 

 

6. Pola Tidur 

                               chi2(1) =     8.53  Pr>chi2 = 0.0035

                                                                   

 Attr. frac. pop           .3913043        

 Attr. frac. ex.           .6195652            .2303178     .812649 (exact)

      Odds ratio           2.628571            1.299238    5.337575 (exact)

                                                                   

                        Point estimate         [95% Conf. Interval]

                                           

           Total          78          74           152       0.5132

                                                                   

        Controls          30          46            76       0.3947

           Cases          48          28            76       0.6316

                                                                   

                     Exposed   Unexposed         Total     Exposed

                                                         Proportion

. cc diagnosa polatidur

 

 

Lampiran 5 Output Hasil Analisis Multivariat 

                                                                                  

           _cons     .1985112   .0803615    -3.99   0.000     .0897843    .4389038

       polatidur     2.997687   1.102793     2.98   0.003     1.457624    6.164918

 konsumsialkohol      4.94867    2.49661     3.17   0.002      1.84101    13.30212

paparanasaprokok      2.94609   1.174548     2.71   0.007     1.348617    6.435812

                                                                                  

        diagnosa   Odds Ratio   Std. Err.      z    P>|z|     [95% Conf. Interval]

                                                                                  

Log likelihood = -90.364895                     Pseudo R2         =     0.1423

                                                Prob > chi2       =     0.0000

                                                LR chi2(3)        =      29.99

Logistic regression                             Number of obs     =        152

. logistic diagnosa paparanasaprokok konsumsialkohol polatidur
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Lampiran 6 Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 7 Surat Permohonan Izin Penelitian Dari fakultas 
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Lampiran 8 Surat Permohonan Izin Penelitian Dari Kesbangpol Buton 
          Tengah 
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Lampiran 9 Surat Permohonan Izin Penelitian Dari Kecamatan Gu 
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Lampiran 10 Surat Selesai Penelitian Dari Puskesmas Gu 
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian 

1. Berkunjung kepuskesmas dalam rangka mengantar surat izin penelitian 

dan bertemu Dengan Kepala Puskesmas Gu serta pengambilan data 

rekam medik di poli umum 

  
2. Berkunjung dan meminta izin ke kepala desa/kelurahan kecamatan Gu 

untuk melakukan penelitian 

     
3. Berkunjung Kerumah Responden 
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4. Bersama Kepala Peskesmas Kecamatan Gu, Pengambilan Surat  Selesai Penelitian 

 

5. Gambar Alat ukur konsumsi alkohol dan kopi 
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Lampiran 12 Dokumentasi Penelitian 

 

RIWAYAT HIDUP 
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